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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahun 

Generasi Z mengenai pengelolaan keuangan pribadi, pencatatan sederhana keuangan 

pribadi, dan pembagian antara kebutuhan, keinginan, dan juga menabung. Mitra, yaitu 

kelompok remaja di Karang Taruna Dharma Adikara, menghadapi masalah rendahnya 

literasi keuangan, pengolahan keuangan pribadi, serta rendahnya pemahaman mengenai 

pemakaian aplikasi pencatatan digital keuangan sederhana. Tujuan pengabdian ini 

adalah memberikan edukasi serta meningkatkan pemahaman remaja di Karang Taruna 

Dharma Adikara mengenai literasi keuangan dan pemakaian aplikasi digital pencatatan 

keuangan. Metode kegiatan meliputi penyuluhan, pelatihan langsung menggunakan 

aplikasi pencatatan keuangan, dan pendampingan praktik manajemen keuangan pribadi. 

Hasil pengabdian menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan peserta mengenai 

literasi keuangan dan aplikasi pencatatan keuangan digital, kemampuan membedakan 

kebutuhan dan keinginan, serta kemampuan dalam meyusun dan mengontrol keuangan 

pribadi. Kesimpulannya, program ini efektif dalam meningkatkan literasi keuangan dan 

mendorong kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih bertanggung jawab pada 

remaja. Saran ke depannya adalah perlunya pelatihan berkelanjutan dan penguatan 

pendampingan rutin agar kompetensi finansial peserta semakin berkambang dan terus 

maju. 

 

Kata Kunci: literasi keuangan; aplikasi digital; manajemen keuangan pribadi; remaja 
 

Abstract 

The Community Service activity was motivated by the lack of knowledge among 

Generation Z regarding personal financial management, simple financial record-

keeping, and distinguishing between needs, wants, and saving. The partner, namely the 

youth group at Karang Taruna Dharma Adikara, faces issues of low financial literacy, 

weak personal finance management skills, and limited understanding of the use of simple 

digital financial recording applications. The purpose of this program is to provide 

education and improve the understanding of the youth at Karang Taruna Dharma 

Adikara regarding financial literacy and the use of digital financial recording 

applications. The methods implemented in this activity include counseling, hands-on 

training using financial recording applications, and mentoring in practicing personal 

financial management. The results of the program show an improvement in participants’ 

knowledge of financial literacy and the use of digital financial recording applications, 

their ability to distinguish needs from wants, as well as their ability to plan and control 
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personal finances. In conclusion, this program has proven to be effective in enhancing 

financial literacy and encouraging more responsible financial management habits 

among the youth. Future suggestions include the need for continuous training and 

reinforced routine mentoring to further develop and advance participants’ financial 

competence. 

 

Keywords: Financial literacy; Digital applications; Personal financial management; 

teenagers 
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PENDAHULUAN 

Literasi keuangan adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami dan mengelola 

aspek keuangan secara efektif, seperti 

pemasukan, pengeluaran, tabungan, investasi, 

dan hutang. Ini mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan untuk membuat 

keputusan keuangan bijaksana demi 

mencapai kesejahteraan finansial.   

Perkembangan teknologi informasi dan 

pesatnya kemajuan zaman ikut 

mempengaruhi perilaku konsumtif serta pola 

pengelolaan keuangan generasi muda. 

Misalnya, hasil survei Otoritas Jasa Keuangan 

menunjukkan indeks literasi keuangan 

penduduk Indonesia mencapai 65,43% (OJK, 

2024). Meskipun angka ini menunjukkan 

kemajuan dibandingkan tahun sebelumnya, 

tidak berarti seluruh kelompok terutama 

generasi muda sudah memiliki kompetensi 

finansial yang memadai. Seperti yang terjadi 

di lingkungan Karang Taruna Dharma 

Adikara, dari 25 orang hanya 10 yang bisa 

menjelaskan dan membedakan antara 

kebutuhan dan juga keinginan. Karenanya, 

dibutuhkan upaya edukasi dan pendampingan 

sistematis bagi kelompok remaja. Melalui 

pendidikan literasi keuangan dan pelatihan 

penggunakan aplikasi keuangan digital, 

remaja bisa memahami pentingnya membuat 

anggaran, mencatat pengeluaran, menabung 

serta merencanakan keuangan pribadi.  

Menurut M. Farid Zulfialdi & Muhammad 

Sulhan (2023) menyatakan bahwa setiap 

orang perlu melek finansial untuk 

menghindari kesulitan keuangan, dan 

keterbatasan finansial dapat menyebabkan 

stress dan rasa percaya diri yang rendah. 

Orang yang mempunyai literasi keuangan 

bisa memberikan keputusan keuangan dengan 

bijak. Dengan demikian penyampaian tentang 

materi literasi keuangan ini diharapkan dapat 

membantu generasi muda di Karang Taruna 

Dharma Adikara agar melek finansial 

mengelola keuangan dengan bijak, dan 

mewujudkan masa depan yang cerah. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 

bertempat di Karang Taruna Dharma Adikara, 

Jakarta Timur. Dilaksanakan 1 hari pada 

tanggal 09 November 2025, dan melibatkan 

25 orang peserta berusia 19-25 tahun. Metode 

pengabdian yang digunakan merupakan 

kombinasi dari penyampaian materi, 

pelatihan secara langsung, dan pendampingan 

praktik dalam pengelolaan keuangan. 

Pada tahap awal, peserta memperoleh 

penyuluhan mengenai konsep dasar literasi 

keuangan, mulai dari pencatatan sederhana 

transaksi harian hingga pemahaman 
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mengenai kebutuhan dan keinginan. 

Kemudian peserta dikenalkan dengan aplikasi 

digital  sederhana untuk pencatatan keuangan. 

Selanjutnya pendampingan praktik dilakukan 

dengan memastikan peserta dapat 

menerapkan materi yang diberikan. Pada 

tahap ini peserta tidak hanya dibimbing untuk 

menggunakan aplikasi pencatatan keuangan, 

tetapi juga diajak melakukan sharing terkait 

pengelolaan keuangan pribadi mereka. 

Seluruh rangkaian kegiatan dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta dalam mengatur keuangan pribadi 

secara lebih efektif dan bertanggung jawab.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini mendapat respons positif dan 

antusias dari remeja Karang Taruna Dharma 

Adikara. Berdasarkan hasil observasi awal, 

sebagian remaja belum bisa memahami cara 

pengelolaan keuangan yang baik. Namun 

setelah pelaksanaan kegiatan melalui 

penyampaian materi, pelatihan secara 

langsung, dan pendampingan praktik dalam 

pengelolaan keuangan, terlihat adanya 

peningkatan pemahaman mengenai 

pengelolaan keuangan yang baik. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil evaluasi berupa kuis 

sederhana, yang menunjukkan peningkatan 

pemahaman perserta  dalam membedakan  

kebutuhan dan keinginan sebesar 80% serta 

peningkatan kemampuan peserta dalam 

menyusun anggaran dan mencatat 

pengeluaran sebesar 70%.  

Tabel 1. Jumlah Peserta yang aktif dalam 

sesi tanya jawab 

 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan literasi 

keuangan, terutama kemampuan peserta 

dalam membedakan keinginan dan 

kebutuhan. Namun berdasarkan hasil 

pengamatan, masih terdapat beberapa remaja 

yang membutuhkan pendampingan lebih 

lanjut untuk membangun kebiasaan finansial 

yang lebih konsisten dalam kehidupam 

sehari-hari. Pembahasan ini menunjukkan 

bahwa penguatan mengenai literasi keuangan 

tidak cukup dilakukan hanya satu kali, tetapi 

perlu dirancang sercara berkelanjutan agar 

peserta dapat terus mengembangkan 

keterampilan pengelolaan keuangan, 

Jumlah 

Peserta 

Jumlah 

Tanya Jawab 

Persentase 

Keaktifan 

25 orang 10 orang 40% 
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menerapkannya secara disiplin, serta mampu 

mengambil keputusan finansial yang bijak 

masa mendatang.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

mengenai kpengelolaan dan pencatatan 

keuangan yang baik dan benar terbukti 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan literasi keuangan para peserta. 

Pemahaman peserta mengenai pengelolaan 

keuangan yang baik, pencatatan keuangan 

yang benar, serta pentingnya perencaan 

anggaran mengalami peningkatan setelah 

mengikut penyuluhan, pelatihan, praktik 

langsung. Selain itu, peserta mulai 

menunjukkan bisa membedakan kebutuhan 

dan juga keinginan. Dengan demikian, 

kegiatan ini mampu menjawab permasalahan 

mitra dan berkontribusi peda pembentukan 

kebiasaan finansial yang lebih bijak dan 

bertanggung jawab. 

Sebagai saran, semoga peserta terus 

meningkatkan pemahaman mengenai liteasi 

keuanga. Kegiatan serupa sebaiknya 

dilanjutkan secara berkala agar pengetahuan 

dan pemahaman para peserta terus 

berkembang, pendampingan selanjutnya juga 

diperlukan agar para peserta lebih konsisten 

dan juga disiplin.  
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(Gambar 1. Foto Bersama Tim PkM 

dengan Peserta PkM) 

 

(Gambar 2. Foto pada saat Sambutan 

ketua pelaksanaan PkM) 

 

(Gambar 3. Foto pada saat Pemaparan 

Materi) 

 

(Gambar 4. Serah terima cindera 

mata/ungkapan terimakasih) 
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